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ABSTRAK 

 

PENGARUH MASSA ADSORBEN KARBON AKTIF AMPAS KOPI 

ARABIKA (Coffea arabica) TERAKTIVASI H3PO4 TERHADAP 

PEMURNIAN MINYAK GORENG BEKAS 

 

Oleh : 

Adi Riswan 

18106030019 

Penelitian ini tentang karbon aktif ampas kopi arabika teraktivasi H3PO4 sebagai 

adsorben pemurnian minyak goreng bekas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji efektivitas pengaruh massa adsorben karbon aktif ampas kopi arabika 

(Coffea arabica) teraktivasi H3PO4 terhadap pemurnian minyak goreng bekas. 

Karbon aktif ampas kopi arabika ini diayak dengan ayakan 80 mesh. Pengujian 

yang dilakukan meliputi uji proksimat terhadap karbon aktif meliputi kadar air, 

kadar abu, volatile matter, fixed carbon, Uji karakteristik gugus fungsi Fourier 

Transform Infra Red (FTIR) dan uji kualitas minyak meliputi asam lemak bebas, 

dan bilangan peroksida. Hasil dari uji proksimat menunjukkan bahwa karbon aktif 

ampas kopi arabika teraktivasi H3PO4 telah memenuhi SNI No.06-3730-1995 

dengan hasil kadar air sebesar 4,2816, kadar abu sebesar 3,4251, kadar volatile 

matter sebesar 9,6843, kadar fixed carbon sebesar 82,6089. Hasil uji kualitas 

minyak didapatkan dengan variasi adsorpsi massa karbon aktif  5 gram, 10 gram, 

dan 15 gram sebagai berikut: Asam lemak bebas telah berkurang dari 1,1083% 

menjadi 0,3522%. dan bilangan peroksida telah berkurang dari 4,0962 mek O2/kg 

menjadi 1,8381 mek O2/kg.setelah diadsorpsi menggunakan karbon aktif selama 30 

menit. Minyak hasil adsorpsi asam lemak bebas belum memenuhi nilai SNI 

No.7709:2019, namun untuk bilangan peroksida nilainya sudah memenuhi SNI 

No.7709:2019.  

Kata Kunci : karbon aktif, ampas kopi, adsorpsi, minyak goreng bekas.                        
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF H3PO4 ACTIVATED CARBON MASS ADSORBENT 

OF ARABICA COFFEE (Coffea arabica) ON REPURIFICATION OF 

USED COOKING OIL 

 

By: 

Adi Riswan 

18106030019 

This research is about activated carbon of Arabica coffee grounds activated 

with H3PO4 as an adsorbent for refining used cooking oil. The purpose of this study 

was to examine the effectiveness of the mass effect of activated carbon adsorbent 

activated carbon of Arabica coffee grounds (Coffea arabica) activated with H3PO4 

on the purification of used cooking oil. The activated carbon of Arabica coffee 

grounds is sifted with an 80 mesh sieve. Tests carried out included proximate tests 

on activated carbon including water content, ash content, volatile matter, fixed 

carbon, Fourier Transform Infra Red (FTIR) and oil quality tests including free fatty 

acids, and peroxide value. The results of the proximate test showed that the 

activated carbon of Arabica coffee grounds activated with H3PO4 complied with 

SNI No.06-3730-1995 with a moisture content of 4.2816, ash content of 3.4251, 

volatile matter content of 9.6843, fixed carboncontent of 82.6089. The results of 

the oil quality test were obtained by varying the mass adsorption of 5 grams, 10 

grams, and 15 grams of activated carbon as follows: Free fatty acids have decreased 

from 1.1083% to 0.3522%. and the peroxide number has decreased from 4.0962 

mek O2/kg to 1.8381 mek O2/kg after being adsorbed using activated carbon for 

30 minutes. The oil resulting from adsorption of free fatty acids does not meet the 

SNI No.7709:2019 value, but for the peroxide value the value already meets SNI 

No.7709:2019. 

Keywords: activated carbon, coffee-grounds, adsorption, used cooking oil.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minyak goreng bekas merupakan minyak goreng nabati yang telah 

digunakan untuk menggoreng. Minyak goreng bekas termasuk limbah yang 

tidak dapat digunakan kembali dan dibuang setelah warnanya berubah menjadi 

coklat tua atau kehitaman karena proses pemanasan (Mahreni, 2010). 

Pemakaian minyak goreng secara terus menerus dengan proses pemanasan 

dapat mengalami perubahan kimia akibat adanya reaksi oksidasi dan hidrolisis, 

sehingga menyebabkan terurainya senyawa trigliserida menjadi senyawa-

senyawa lain seperti asam lemak bebas (free fatty acid). Selain itu juga dapat 

menimbulkan reaksi degradasi dan menurunkan kualiatas pada minyak goreng 

(Yustinah dan Hartini, 2011). 

Limbah minyak goreng bekas yang dibuang sembarangan dapat 

menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan, sehingga perlu adanya 

penanganan terhadap dampak dari limbah tersebut agar dapat dimanfaatkan 

kembali untuk meningkatkan kualitas dalam minyak. Tujuan utama proses 

pemurnian minyak adalah menghilangkan rasa dan bau yang tidak enak, warna 

yang tidak menarik, serta memperpanjang masa simpan minyak untuk 

digunakan sebagai bahan mentah industri. Minyak goreng tersusun dari 

kandungan asam lemak jenuh seperti asam palmitat, asam stearat, asam laurat, 

asam kaprilat, asam kaproat dan asam lemak tidak jenuh seperti asam oleat, 

asam linoleat. Kotoran-kotoran yang ada dalam minyak goreng bekas dapat 

berupa komponen yang tidak larut dalam minyak, komponen dalam bentuk 
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suspensi koloid dan komponen yang larut dalam minyak. Komponen yang 

tidak larut dalam minyak, seperti lendir, getah, abu dan mineral. Komponen 

yang larut dalam minyak seperti asam lemak bebas, sterol, hidrokarbon, 

monogliserida, digliserida dan zat warna yang terdiri dari karotenoid dan 

klorofil (Ketaren, 1986). 

Penelitian yang dilakukan (Suartini, 2018) telah melakukan penurunan 

kadar asam lemak bebas dan kadar peroksida dengan variasi perlakukan 

penggorengan sebesar 51,04% dan 33,11%. Asam lemak bebas dan bilangan 

peroksida merupakan parameter mutu minyak goreng yang digunakan untuk 

menentukan derajat kerusakan minyak goreng bekas. Kandungan kadar asam 

lemak bebas yang tinggi mengakibatkan minyak goreng sudah tidak layak 

digunakan kembali. Hal ini menyebabkan semakin banyaknya limbah minyak 

goreng bekas. 

Pengolahan minyak goreng dapat dilakukan dengan berbagai cara salah 

satunya dengan adsorpsi. Pemilihan adsorpsi dikarenakan mudah dilakukan 

dan ekonomis (Ketaren, 2008). Proses adsorpsi dapat digambarkan sebagai 

proses dimana molekul meninggalkan larutan dan menempel pada permukaan 

zat. Proses adsorpsi biasanya dilakukan dengan mengontakkan larutan atau gas 

dengan padatan, sehingga sebagian komponen larutan atau gas diserap pada 

permukaan pori padatan, sehingga karbon aktif bersifat adsorben (Afrianita, 

2012).  

Karbon aktif yaitu salah satu adsorben yang paling sering digunakan dan 

penjualannya paling banyak. Karbon aktif telah digunakan sebagai penyerap 
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yang serbaguna pada pengolahan limbah cair (Yang, 2003). Metode adsorpsi 

menggunakan adsorben ini efektif dan biaya yang dikeluarkan relatif murah 

karena dapat memanfaatkan produk samping atau limbah pertanian (Ihwan 

dkk, 2019). Berbagai jenis adsorben alami yang dapat digunakan untuk 

mengolah limbah seperti kayu lunak, sekam, tongkol jagung, tempurung 

kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas pembuatan kertas, 

serbuk gergaji, kayu keras, batubara dan sebagainya (Indah dan Hendrawani, 

2017).  

Karbon aktif yang memiliki luas pori dan luas permukaan yang lebih 

tinggi yang akan bisa menyerap lebih maksimal lagi. Penelitian yang dilakukan 

Jamilatun, (2014) luas area permukaan pori merupakan suatu parameter yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas dari suatu karbon aktif sebagai 

adsorben. Hal ini disebabkan karena luas area permukaan pori merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi daya adsorpsi dari suatu adsorben. 

Minuman kopi adalah salah satu dari minuman paling populer di dunia. 

Berdasarkan Outlook dari Komoditas Pertanian, tingkat konsumsi kopi di 

Indonesia mencapai 309.771 ton pada tahun 2020 dan menduduki peringkat 

ke-5 dunia pada periode 2018/2019 (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2020). Hal ini tentunya akan menghasilkan ampas ampas kopi yang 

cukup banyak. Ampas kopi  berasal dari bahan organik yang mengandung 

lignin, hemiselulosa, dan selulosa. Selain itu, kandungan karbon total dalam 

ampas kopi diketahui sebesar 47,8 - 58,9%. Kelebihan ampas kopi adalah 

mudah diperoleh, tidak sensitif terhadap zat beracun, dan mudah dimodifikasi 
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dengan aktivator lain. Pemanfaatan ampas kopi dapat dijadikan sebagai 

alternatif sebagai bahan adsorben dalam mengatasi limbah minyak goreng 

bekas (Nidia, 2012).  

Penelitian yang dilakukan (Irmanto, 2009) sebelumnya telah 

mempelajari perbedaan dalam penyerapan karbon aktif untuk menurunkan 

kadar limbah industri  laundy. Penurunan maksimal nilai kadar BOD  dan COD 

terjadi pada karbon aktif ampas kopi arabika, hal ini karena perbedaan tekstur 

pori dari karbon aktif ampas kopi arabika yang lebih besar dan rapat 

dibandingkan dengan karbon aktif ampas kopi robusta yang membuat proses 

adsorpsi menjadi optimal pada karbon aktif arabika. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji proses pemurnian minyak sebagai upaya pemanfaatan dan efisiensi 

minyak goreng bekas. Kebaruan penelitian ini terletak pada sampel ampas kopi 

arabika dan kedalaman kajian dalam proses pemurnian dimana mempelajari 

massa kontak adsorben karbon aktif ampas kopi arabika teraktivasi H3PO4. 

Parameter uji yang digunakan untuk menentukan kualitas minyak proses 

pemurnian menggunakan metode adsorpsi adalah dengan menurunkan nilai 

asam lemak bebas, dan bilangan peroksida yang disesuaikan dengan parameter 

kualitas minyak berdasarkan SNI No 7709:2019.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

B. Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Ampas kopi yang digunakan adalah kopi arabika Temanggung. 
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2. Karakteristik karbon aktif meliputi: kadar air, kadar abu, kadar volatile matter 

dan kadar fixed carbon. 

3. Waktu kontak karbon aktif 30 menit. 

4. Variasi karbon aktif untuk adsorpsi minyak goreng bekas 5 gram, 10 gram, dan 

15 gram. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik adsorben karbon ampas kopi arabika berupa kadar air, 

kadar abu, kadar volatil matter, dan kadar fixed carbon melalui analisis 

proksimat ? 

2. Bagaimana karakteristik gugus fungsi karbon ampas kopi arabika sebelum 

diaktivasi dan sesudah diaktivasi ? 

3. Bagaimana pengaruh massa adsorpsi minyak jelantah pada adsorben karbon 

aktif ampas kopi arabika teraktivasi H3PO4 terhadap kemampuannya dalam 

menurunkan asam lemak bebas, dan bilangan peroksida ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengkaji karakteristik adsorben karbon ampas kopi arabika berupa kadar air, 

kadar abu, kadar volatil matter, dan kadar fixed carbon melalui analisis 

proksimat. 

2. Mengkaji karakteristik gugus fungsi karbon ampas kopi arabika sebelum 

diaktivasi dan sesudah aktivasi. 
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3. Mengkaji pengaruh massa adsorpsi minyak jelantah pada adsorben karbon aktif 

tempurung kelapa teraktivasi H3PO4 terhadap kemampuannya dalam 

menurunkan asam lemak bebas, dan bilangan peroksida. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ampas kopi arabika 

bermanfaat sebagai adsorben pemurnian minyak goreng bekas. 

2. Memberikan nilai tambah ampas kopi yang belum secara optimal 

dimanfaatkan. 

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah referensi tentang 

adsorben ampas kopi arabika



47 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Karbon aktif ampas kopi arabika yang diaktivasi dengan menggunakan 

H3PO4 memiliki kadar abu, volatile matter, fixed carbon yang lebih baik 

dibanding karbon ampas kopi arabika tanpa aktivasi. 

2. Hasil identifikasi dengan spektrofotometer Forier Transform Infra-Red 

(FTIR) menunjukkan bahwa karbon ampas kopi arabika sebelum dan 

sesudah aktivasi memiliki spektrum gelombang yang berbeda. Hal ini 

disebabkan karena hilangnya pengotor pada karbon ampas kopi arabika 

sebelum aktivasi. 

3. Pada analisis asam lemak bebas dan bilangan peroksida pada minyak, 

penurunan terbesar terjadi pada adsorpsi dengan karbon aktif 15 gram, 

dengan waktu adsorpsi selama 30 menit nilainya sebesar 0,3522% dan 

1,8381 mek O2/kg 

B. Saran 

Diharapkan adanya penelitian lain dalam pembuatan karbon aktif dengan 

variasi bahan dan aktivator yang lain.  
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